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 Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan 

belajar siswa terhadap fisika di SMAN 10 kota Jambi 

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah instrumen kuantitatif yang digunakan 

adalah kuesioner. Subjek penelitian ini adalah 97 siswa di SMAN 10 kota 

Jambi. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif 

Temuan Utama: Hasil dari empat indikator yang dibahas dalam penelitian 

ini, indikator pada metode pengajaran fisika sebanyak 64,9% kategori baik. 

Untuk indikator hubungan guru fisika dengan 43,2% siswa dikategorikan 

baik. Kemudian pada indikator standar pembelajaran fisika sekolah terhadap 

35% kategori baik. Sedangkan pada indikator tugas rumah terhadap fisika 

sebanyak 42,2% siswa dikategorikan cukup. 

Keterbaharuan: Keterbaharuan penelitian ini adalah indikator yang 

digunakan untuk menggambarkan lingkungan belajar siswa terhadap fisika di 

SMAN 10 kota Jambi. Indikator yang digunakan adalah metode pengajaran, 

standar sekolah, hubungan siswa dan tugas dan tugas siswa 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan karena pendidikan memberikan 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman, termasuk dalam pengembangan peradaban di mana kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi [1]. Filosofi pendidikan didefinisikan sebagai proses memperoleh 

pengalaman belajar yang berguna bagi peserta didik dalam kehidupan mereka [2]. Pendidikan juga digunakan 

sebagai upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran [3]. Pendidikan 

adalah proses berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia [4]. Dalam 

pendidikan Indonesia terdapat beberapa tingkatan, salah satunya adalah  tingkat sekolah menengah atas. 

Siswa sekolah menengah atas memiliki kecerdasan yang tinggi dan semangat rasa ingin tahu yang tinggi 

dalam belajar [5]. 

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh kualitas dan cara mengajar seorang guru [6][7]. 

Belajar adalah proses yang tidak diketahui menjadi sadar. Belajar dapat dilakukan secara mandiri dan di 

bawah bimbingan (misalnya belajar dengan seorang guru) [8]. Mempelajari pembelajaran yang diatur sendiri, 

dibutuhkan situasi belajar yang menawarkan peserta didik kemungkinan untuk menempuh jalur pembelajaran 

yang individual [9[[10]. 

Kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa dilaksanakan di sekolah. Sekolah ditemukan 

memiliki tingkat sekolah menengah, satu sekolah menengah. Pada level ini ada sejumlah mata pelajaran, 

seperti mata pelajaran IPA. Visi ketiga pendidikan sains yang biasa dimiliki siswa adalah sains adalah subjek 
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yang sulit. Ini bukan karena para siswa menemukan sains yang merangsang secara intelektual, tetapi mereka 

menggambarkan bagaimana sains penuh dengan terminologi dan, yang lebih penting, bahwa Kesulitan timbul 

dari pembelajaran pasif, menghafal fakta-fakta, dan tidak relevannya isi [11]. Dalam ilmu pengetahuan alam, 

siswa membutuhkan ketelitian, keterampilan, dan sikap ilmiah [12][13]. Kali ini objek kajian sains menjadi 

lebih luas, mencakup konsep sains, proses, nilai-nilai dan sikap ilmiah, penerapan sains dalam kehidupan, 

sehari-hari, dan kreativitas karena pada dasarnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan 

sikap ilmiah [14]. 

Ilmu Pengetahuan Alam terdiri dari Biologi, Matematika, Kimia dan Fisika. Fisika adalah studi 

tentang fenomena alam dan interaksi yang telah terjadi di dalamnya. Fisika [15] dianggap penting untuk 

diajarkan sebagai subjek untuk fisika sebagai wahana untuk menumbuhkan keterampilan berpikir yang 

berguna untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan siswa pengetahuan, 

pemahaman dan kemampuan yang merupakan syarat untuk memasuki tahap pendidikan tinggi [16]. Fisika 

membutuhkan pengamatan, penelitian, dan pengukuran mereka kemudian dikompilasi secara sistematis 

untuk mendapatkan hasil [17][18]. Karena itu, fisika juga merupakan subjek yang membutuhkan sikap ilmiah 

[19][20]. Jadi sikap dalam fisika sangat penting sehingga dapat membantu memecahkan masalah yang 

dihadapi oleh siswa. 

Dalam menghadapi masalah fisika, tidak banyak hubungannya dengan lingkungan belajar. 

Lingkungan yang diciptakan untuk pendidikan harus dibangun dengan cara yang memungkinkan peserta 

didik untuk mereview identitas individu mereka, Berpartisipasi dalam proses penelitian, dan mengatur Ulasan 

lingkungan belajar mereka sendiri [21]. Dengan lingkungan sekolah yang baik sehingga siswa dapat 

membentuk identitas mereka sendiri dan mengelola lingkungan belajar mereka [22]. Lingkungan belajar 

menentukan bagaimana siswa melakukan dalam menghadapi masalah dalam fisika. Anak-anak yang 

termasuk dalam kelas siswa di sekolah akan memiliki pengalaman langsung terbatas di lingkungan [23]. 

Dengan lingkungan yang bersih, tentunya para siswa akan memiliki pengalaman belajar yang baik sekaligus 

nyaman. 

Lingkungan fisik dapat memengaruhi kenyamanan siswa dan juga Meninjau kemampuan mereka 

untuk belajar sampai batas tertentu [24]. Melalui lingkungan yang baik siswa kan cenderung mendengarkan 

pembelajaran sehingga menimbulkan sikap positif dari dari siswa [25][26]. Siswa yang nyaman cenderung 

mendapatkan banyak informasi dibandingkan dengan yang tidak nyaman. Selain itu, suasana fisik juga dapat 

mempengaruhi moral peserta didik [27]. Lingkungan kelas yang tidak menyenangkan dapat membuat siswa 

tidak bersemangat dan mereka menjadi kurang mau belajar. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi lingkungan belajar siswa terhadap fisika di SMAN 10 kota Jambi.   

. 

 

2. METODE 

 

Desain penelitian yang digunakan oleh para peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data kuantitatif / statistik, yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah dibuat [28]. Desain penelitian diterapkan sesuai dengan tujuan penelitian untuk 

menggambarkan lingkungan belajar siswa sekolah menengah tentang fisika. 

Subjek penelitian adalah 97 siswa di SMAN 10 kota Jambi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel Purposive adalah teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria peneliti [29]. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan lingkungan belajar skala likert. 

Menurut [30] dikatakan bahwa kuesioner adalah daftar pernyataan atau kuesioner yang dikirimkan kepada 

responden untuk diisi, kemudian dikembalikan kepada pemilik kuesioner. Skala tersebut terdiri dari 4 poin 

dengan nilai SL (Selalu) adalah 4, SR (Sering) yaitu 3, KK (Kadang-kadang) adalah 2, dan TP (Tidak 

Pernah), yaitu 1. Setiap pernyataan mewakili masing-masing indikator ligkungan pembelajaran. Penelitian ini 

difokuskan pada empat dimensi lingkungan belajar yaitu metode pengajaran, hubungan guru dan siswa, 

standar sekolah dan tugas. Jumlah pernyataan dalam lingkungan belajar kuesioner yaitu 17 pernyataan. 
 

Tabel 1. Indikator instrumen Kuesioner Lingkungan Belajar 

Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Lingkungan Belajar 

Metode Pengajaran 3, 4, 7, 12, 15, 16, 17, and 18 8 

Teacher and Student 

Relationships 

30, 31, 32, 33, and 35 
5 

School standards 13, 14 and 23 3 

House work 34 1 
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Untuk prosedur penelitian dimulai dengan mengikuti prosedur secara bertahap. Yang pertama adalah 

persiapan, proposal, perumusan masalah dan variabel. Kemudian lakukan tinjauan literatur, mencari 

pendukung teori diskusi yang diperiksa untuk mendapatkan gambaran penelitian yang akan dilakukan dan 

instrumen diperlukan. Pada fase pengumpulan data, kuesioner diberikan kepada 97 siswa di SMAN 10 kota 

Jambi. Dari data tersebut, kemudian analisis data yaitu menyaring data yang layak dan data encoding. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Gambar atau presentasi data dalam jumlah 

besar yang meliputi mean, mode, median, maksimum, minimum, dan standar deviasi adalah statistik 

deskriptif [31]. Data dianalisis menggunakan SPSS 22 untuk mendapatkan persentase, frekuensi, rata-rata 

median, nilai maksimum dan nilai minimum.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterbaharuan penelitian ini adalah indikator yang digunakan untuk menggambarkan lingkungan 

belajar siswa terhadap fisika di SMAN 10 kota Jambi. Indikator yang digunakan adalah metode pengajaran, 

standar sekolah, hubungan siswa dan tugas dan tugas siswa. Untuk hasil penelitian dan diskusi keempat 

indikator ini adalah sebagai berikut. 

 

3.1. Metode dalam Mengajar 

Metode pengajaran adalah strategi dalam proses penyampaian materi kepada pembelajar oleh guru 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai seperti yang diharapkan. Pada indikator metode pengajaran dengan 

fisika di SMAN 10 kota Jambi kita dapat melihat hasil kuesioner yang telah didistribusikan, dengan hasil 

seperti Tabel 2. 

Tabel 2. Metode pengajaran dalam fisika di SMAN 10 Jambi 
  Interval Category Total % 

Mean 22.256 8-14 Tidak Baik 0 0 

Median 22 14.1 to 20 Cukup 31 31.9 

Max 31 20.1 to 26 Baik 63 64.9 
Min 16 26.1 to 32 Sangat Baik 3 0.3 

    97 100 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa data sebanyak 64,9% siswa dominan (63 dari 97) berada dalam 

kategori baik untuk indikator metode pengajaran fisika di SMAN 10 kota Jambi. Maksudya di sini adalah 

metode pengajaran fisika yang diajarkan oleh guru-guru di SMAN 10 Jambi yang tepat dan dapat diterima 

oleh setiap siswa. Karena, siswa perlu belajar metode kreatif untuk menarik perhatian siswa suka 

menggunakan media dalam proses pembelajaran dan mereproduksi kegiatan eksperimental. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam metode pengajaran bukan untuk disukai dan dibeli dengan harga yang 

mahal, tetapi media pembelajaran yang dapat dibuat dengan alat dan bahan sederhana dan juga mampu 

meningkatkan kreativitas siswa [32]. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat menerapkan fisika dalam 

kehidupan sehari-hari yang dapat meningkatkan minat dan hasil belajar fisika [33]. Hal ini diperkuat oleh 

tidak adanya siswa yang tidak dikategorikan dengan baik. 

 

3.2. Hubungan guru dan siswa 

Hubungan dapat didefinisikan seperti halnya hubungan. Sehingga hubungan guru dan siswa adalah 

hubungan atau aktivitas siswa dengan guru dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam indikator 

hubungan guru dan siswa terhadap fisika di SMAN 10 kota Jambi kita dapat melihat hasil kuesioner yang 

telah didistribusikan, dengan hasil seperti Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hubungan guru dan siswa dalam fisika di SMAN 10 Jambi 
   Interval Kategori Total % 

Mean 12.096 5 to 8.75 Tidak Baik 15 15.4 
Median 12 8.76 to 12.5 Cukup 38 39.1 

Max 20 12.6 to 16.25 Baik 42 43.2 

Min 5 16.26 to 20 Sangat Baik 2 0.2 
    97  

Dalam Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa data sebanyak 43,2% siswa dominan (42 dari 97) berada 

dalam kategori baik untuk indikator hubungan guru dan siswa dengan pelajaran fisika di SMAN 10 kota 

Jambi. Hubungan guru dan siswa di SMAN 10 Jambi cukup baik. Siswa aktif dalam belajar fisika sangat 

disukai oleh guru fisika sehingga guru akan tahu apa yang tidak dipahami oleh siswa [34]. Meskipun tidak 

semua siswa memiliki hubungan yang baik dengan guru. Ini terlihat dari persentase perbedaan antar kategori 

yang cukup tipis dan baik. Jika hubungan guru dan siswa di kelas fisika baik-baik saja, maka sikap mereka 
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juga akan menjadi lingkungan sekitarnya yang baik. Karna, untuk menghasilkan suasana belajar yang baik 

juga dibutuhkan lingkungan belajar yang baik pula. 

a. Standar Sekolahan 

Standar sekolah adalah hal yang berkaitan dengan standar kompetensi, standar konten, proses 

standar, standar fasilitas dan infrastruktur, standar pendidik, standar manajemen, standar pembiayaan, dan 

standar penilaian. Dalam indikator standar sekolah di SMAN 10 kota Jambi kita dapat melihat hasil 

kuesioner yang telah didistribusikan, dengan hasil seperti Tabel 4. 

 

Tabel 4. Sekolah standar dalam fisika di SMAN 10 Jambi 
  interval Kategori Total % 

Mean 2,888 3.0 – 5.25 Tidak Baik 7 0.72 
Median 1 5.26 – 7.5 Cukup 27 27.8 

Max 7 7.6 – 9.75 Baik 34 35 

Min 1 9.76 – 12.0 Sangat Baik 29 29.8 

    97 100 

 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan standar sekolah terhadap fisika di SMAN 10 Kota Jambi yang paling 

dominan yang terletak di kedua kategori dengan persentase 35% (34 dari 97 siswa). Sekolah standar di 

SMAN 10 kota Jambi bagus. Tampaknya hanya 0,72% siswa yang tidak masuk kategori baik. 

 

b. Tugas Rumah 

Tugas (PR) adalah salah satu komponen dalam sistem metode pengajaran yang digunakan oleh guru. 

Komponen yang dipercaya oleh guru yang paling efektif dalam mewujudkan sistem pembelajaran yang baik. 

Metode ini efektif tetapi bukan yang paling efektif. Di rumah terhadap penugasan indikator fisika SMAN 10 

kota Jambi kita dapat melihat hasil kuesioner yang telah didistribusikan, dengan hasil seperti Tabel 5. 

 

Table 5. Homework of physics at SMAN 10 Jambi 

  Interval Kategori Total % 

Mean 2,472 1.0 – 1.75 Tidak Baik 13 13.4 

Median 2 1.76 – 2.5 Cukup 41 42.2 

Max 4 2.6 – 3.25 Baik  28 28.8 
Min 1 3.26 – 4.0 Sangat Baik 15 15.4 

    97 100 

 

Pada Tabel 5, respons siswa sangat baik dan dikategorikan dengan baik sebanyak 44,3% (43 dari 97 

siswa) dengan skor maksimum seluruh pernyataan dalam indikator tugas rumah adalah 4. Ini berarti bahwa 

pekerjaan rumah guru kepada siswa di SMAN 10 Jambi sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. 

Pekerjaan rumah dengan pertanyaan fisika diberikan seperti yang diajarkan oleh guru, meskipun setiap 

pertanyaan dengan tingkat kesulitan meningkat. Sehingga 42,2% siswa yang dikategorikan cukup 

menggambarkan bahwa pertanyaan sulit yang menyebabkan siswa harus bergantung pada teman lain dan ada 

sikap malas timbul kemandirian. Siswa lebih cenderung menunggu tugasnya selesai, dan itu menjadi model 

tugasnya [32][37]. Siswa dengan lingkungan belajar yang baik akan menyelesaikan tugas tepat waktu [35]. 

Keinginan siswa dalam mengerjakan tugas dapat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memberikan 

motivasi bagi siswa [36].  

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis, hasil untuk lingkungan belajar siswa di SMAN 10 Jambi pada indikator metode 

pengajaran, hubungan guru dan siswa dan standar sekolah berada dalam kategori baik. Sebaliknya, indikator 

tugas terhadap fisika yang berada dalam kategori cukup. Kondisi yang baik lingkungan belajar siswa tentu 

akan mempengaruhi siswa ketika belajar. Jadi itu juga perlu diperhatikan oleh setiap sekolah diIndonesia. 
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